BAB 1II

KAJIAN TEQRITIS TENTANG DO'A DAN
KETENTRAMAN JIWA

A. Kajian tentang Do'a.

1. Pengertian Do'a
Kata do'a banyak terdapat didalam Al-Qur'an, dan
mengandung makna yang beraneka ragam. Antara lain
sebagai berikut :
a. Ibadah ( sembahan ), Seperti daiam firman Allah
SWT : -

(\1 w_y)_),eﬁ_;i\iﬁg\oux LR
Artinya : "Dan janganlah kamu menyembah sesuatu
yang tidak memberi manfaat dan tidak ( pula )
memberi mudharat kepadamu selain Allah..." ( Yu-
nus : 106 ).1

b. Istighotsah ( meminta tolong ). Seperti dalam
firman Allah SWT : =

(77 20) x> i"( u\«»\uﬁmﬁ\;&; ey
Artinya : "...dan minta tolonglah kepada para
pembantumu selain Allah..." ( Al-Bagarah : 23 )2

c. As-Soal ( permintaan atau permohonan ). Seperti

dalam firman Allah SWT :
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1. Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
PT, Tanjung Mas Inti, Semarang, 1992, hal 322.
2, Ibid, hal 12.
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Artinya : "...mintalah kepada-Ku, niscaya Aku perkenan
kan bagimu..." ( Al-Mu'min : 60 ).>
d. An-Nida' ( paﬁggilan atu seruan ). Seperti dalam fir-
man Allah SWT : B ok
(o1 A3V Biyceree
Artinya @ "Yaitu pada hari Dia memanggil kamu..." ( Al
Isra' : 52 ).%
e. A1-Qawl ( perkataan atau ucapan ). Seperti dalam fir -

man Allah SWT :

|
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Artinya : "Ucapan mereka didalamnya : Subhaanakallaa -

humma..." ( Yunus : 10 ).5

Sedangkan menurut istilah, para Ulama memberikan defi-
nisi yang bermacam-macam antara lain :
a, Utsman Al-Khaibari dalam kitabnya "Durratun Nashihiin®

mengatakan :
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Do'a adalah sebab dan faktor yang paling kuat guna me-

3, Ibid, hal 767.
4. Ibid, hal 431,
5. Lbid, hal 440.



nolak segala sesuatu yang tidak diinginkan dan terca-
Painya apa yang dicita-citakan.7

b, Drs. H. Abujamin Roham dalam bukunya "Do'a Penangkal
Taqdir" memberikan definisi do'a :
Sebagai suatu usaha manusia dalam bentuk yang abstrak
usaha-usaha tanpa do'a hanya merupakan benda rapuh |,
Sementara berdo'a saja tanpa berusaha merupakan roh
tanpa badan dan sesungguhnya do'a mempunyai kekuatan
dan keajaiban tersendiri.s

C. Abdullah Al-Khudhari dalam bukunya "Pesan Suci" membe
rikan definisi do'a sebagai berikut :
Memohon kepada Allah ta'ala sesuatu permintaan dengan
penuh harap akan mendapatkan kebaikan dari sisi-Nya
dan dengan merendahkan diri kepada-Nya untuk mempero-
leh apa yang diinginkan.9

d. Chasan Muhammad dalam bukunya "Kumpulan Do'a-Do'a Mag
bul" memberikan pengertian do'a sebagai berikut :
Bermohon kepada Allah agar mengabulkan ( memberikan )
Sesuatu yang kita harapkan, karena hanya Dia yang mem
beri. Oleh karena itu tiap-tiap berdo'a hendaknya de-
Ngan sepenuh hati hadir kepada Allah, yaitu setiap
do‘a-do'a yang kita mohonkan ada renghayatan maupun
Pikiran.10
Dari beberapa pendapat diatas, maka dapatlah disimpul

kan bahwa do'a adalah memohon kepada Allah SWT dengan pe

nuh harap tentang segala usaha ataupun permasalahan semo

ga Allah akan memudahkan atau melicinkan jalan terhadap

apa yang dicita-citakan guna mencapai kehidupan yang ba-

hagia di bawah naungan ridha Ilahi.

7. Utsman Al-Khoubari, Durratun Nashihiin, Daaru Ihya
il Kutubil Arabiyah, Indonesia, hal 78.

8. Drs, H. Abujamin Roham, Do'a Penangkal Tagdir, Me-
dia Dakwah, Jakarta, 1990, hal 8,

9. Abdullah Al-Khudhari, Pesan Suci, Bonafida Cipta
Pratama, Jakarta, 1984, hal 6,

10. Chasan Muhammad, Kumpulan Do'a-do‘'a Magbul, Pusta-
ka Pelajar, Yogyakarta, 1992, hal 19.
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2. Syarat-syarat berdo'a.

Kita sudah mengetahui bahwa berdo'a itu adalah Ibadah
karena itu wajib dicukupkan syarat-syaratnya supaya dite
rimah di sisi Allah dan diperkenankanya, Syarat-syarat
do'a antara lain :

a. Ikhlas.
Dalilnya banyak terdapat dalam Al-Qur'an. Di antara -

nya adalah firman Allah SWT :
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Artinya : "Sesungguhnya masjid-masjid itu kepunyaan All-
ah, maka janganlah kamu mendo'a kepada seseorangpum dida
lamnya di samping mendo'a kepada Allah", ( Al-Jin : 18 )11

b, Tidak terburu-buru.

Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah SAW bersab
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"Do'a seseorang hamba senantiasa diperkenankan selama
dia tidak mendo'akan sesuatu Yang mengandung dosa atau
memutuskan silaturrahmi dan selama dia tidak terburu-bu-
ra®, 12

Hadits yang lain dari Abu Hurairah juga menyatakan

bahwa Rasulullah SAW bersabda :
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Do'a setiap orang di antara kamu akan diperkenankan sela
ma dia tidak mengeluh dan berkata aku sudah berdo'a tapi
do'aku tidak kunjung diperkenankan".13

11. Departemen Agama, Op Cit, hal Y85,

12, Imam Muslim, Al-Jami'u Shohih, Jilid 4, Juz 8, Da
rul Fikri, Beirut, hal 87.

13, Ibid, hal 87.




c. Tidak di sertai dengan perbuatan dosa.

Supaya do'a di terimah Allah sebagaimana yang di
harapkan, maka do'a haruslah mengandung hal-hal ya-
ng baik dan jangan disertai dengan perbuatan-perbua
tan dosa. Dalam haﬁits yang terdahulu telah dinyata

kan :
.o
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"Do'a seseorang senantiasa diperkenankan selama
do'a itu tidak mengandung dosa atau memutuskan sila
turrohmi".14
d. Keluar dari lubuk hati yang terdalam.
Syarat ke empat supaya do'a diterima di sisi A1l
ah ialah supaya do'a diucapkan dengan sepenuh hati,
atau keluar dari lubuk hati yang dalam. Syarat ini

ditunjukkan oleh hadits Nabi yang diriwayatkan oleh

Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
' b, EE
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"Berdo'alah kepada Allah dengan penuh keyakinan bah
wa do'a kamu pasti akan diperkenankan. Ketahuilah s
Allah tidak akan memperkenankan do'a yang keluar da
ri hati yang lalai®,15

e, Memakan makanan yang halal.

Firman Allah SWT :
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14, Ibid, hal 87,

15, Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuuthi
Al-Jami'u Shoghiir, Jilid I, Daaru Ihyaail Kutubil Ara-
biyah, Indonesia, hal 15.
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Artinya : "Hai orang-orang yang beriman! makanlah riz-

ki yang baik-baik yang Kami karuniakan kepadamu..."

( Al-Bagarah : 172 ).1®

Dan hadits nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah

ra bahwasanya Rasulullah SAW bersabda :
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"Sesungguhnya Allah itu baik, Dia tidak mau menerima

kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah memerintah -
kan orang-orang mukmin dengan perintah-perintah  yang
telah diperintahkan-Nya kepada para Rasul., Maka Allah
berfirman : Hai para Rasul! makanlah dari makanan yang
baik-baik, dan kerjakanlah amal sholeh. Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Dan fir-
man Allah SWT : Hai orang-orang yang beriman! makanlah
rizki yang baik-baik yang Kami karuniakan kepadamu. Ke
mudian Rasulullah SAW menceritakan seorang laki-laki

Yang sedang mengadakan perjalanan jauh, rambutnya ku -
sut dan berdebu., Orang itu menadahkan tanganya tinggi-
tinggi ke langit sambil berkata : Ya Rabbi! Ya Rabbi!

padahal makanan,minuman dan pakaianya berasal dari ya-
ng haram. Dan dia memberi makan keluarganya dengan ya-
ng haram, maka bagaimana Allah akan memperkenankan do'

nya ".17

16. Departemen Agama, Op Cit, hal 42.
17. Imam Yahya bin Syarifuddin An-Nawawi, Syarah Ar
ba'in Nawawi, Al-Hikmah, Surabaya, hal 37. :




f. Sholawat kepada Nabi SAW,
Rasulullah SAW bersabda $
u//rﬂqﬁc/
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"Setiap do'a yang baik di sukai apabila disertai de-
ﬁgan sholawat atas Nabi SAW“.18
3. Adab-adab Berdo'a. |
Sebagai orang yang beriman, kita berdo'a hanyalah ke
pada Allah, bukan kepada lain-Nya. Dan jika kita memin-
ta sesuatu-kepada seseorang, maka sudah tentu hafus me-
makai tata cara yang baik dan sopan santun, agar ia su-
di memberi apa yang kita minta itu. Demikian juga kita
memohon dan berdo‘a kepada Allah, maka harus lebih dari
itu. Artinya pada.setiap kali kita berdo'a kepada-Nya
harus benar-benar menjaga adabnya sebab yang demikian
itu akan mendatangkan pengabulan,
Oleh karena itu untuk kesempurnaan do‘'a diperlukan
adab-adab sebagai berikut :

a. Memuji Allah dan bersholawat atas Nabi.

Sabda Nabi SAW :
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18. Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuthi,
Op Cit, hal 93.



c.
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"Nabi SAW mendengar seorang laki-laki berdo'a dalam sho
latnya tanpa mengagungkan Allah dan tanpa membaca shola
wat atas Nabi, maka beliau bersabda : Dia terlalu terge
sa-gesa. Kemudian Rasulullah SAW memanggil orang itu 1la
lu bersahda kepadanya atau kepada yang lainnya juga :
Apabila seseorang kamu berdo'a maka hendaklah dia memu-
lainya dengan tahmid dan sanjungan kepada Allah, kemudi
an bersholawat atas Nabi, sesudah itu barulah dia men -
do'a dengan do‘'a-do'a yang dikehendakinya" .19

Ismullahil A'dzam.

Diriwayatkan dari Buraidah ra bahwasanya Rasulullah

SAW mendengar seorang laki-laki berdo'a :
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"Wahai Allah, aku bermohon kepada Engkau karena sesung-
guhnya aku telah bersaksi bahwa sesungguhnya Engkau ada
lah Allah yang tiada Tuhan selain Engkau, Yang Maha Esa
tempat meminta yang tiada beranak dan tiada pula dipera
nakkan dan tiada satupun yang setara dengan Dia, Maka

bersabda Nabi SAW : Sesungguhnya dia telah memohon kepa
da Allah dengan menyebut "Ismul A'dzam" ' ( Nama-Nya yang
maha Agung ) yang apabila Dia dimohon dengan nama-Nya

itu, niscaya Allah akan memberi, dan apabila Dia diseru

“dengan-Nya pasti Dia jawab".20

Berbaik sangka terhadap Allah SWT.

Di antara adab berdo'a adalah berbaik sangka terha -

19. Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz 2, Dahlan,

Indonesia, hal 77.

20. Ibid, hal 79.
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dap Allah dan yakin bahwa Allah akan memperkenankan

do'anya,karena Allah telah berfirman :
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Artinya : "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepa

damu tentang Aku, maka jawablah bahwasanya Aku de-
kat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a
apabila ia berdo'a kepada-Ku.,." ( Al-Bagarah : 18-
6).21 ; _

Dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah  SAW

bersabda :
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"Allah Azza Wa Jalla berfirman : Aku menurut sangka
hamba-Ku kepada-Ku dan Aku bersamanya ketika dia me
ngingat-Ku‘".z2

Bertaubat dari dosa-dosa.

Di antara adab berdo'a ialah mengaku berdosa dan
bersalah di hadapan Allah SWT. Amal seperti ini ter
masuk bentuk pengabdian yang sempurna terhadap All-
ah,

Diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-Shidigq sesungguh

nya beliau bertanya kepada Rasulullah SAW :

21. Departemen Agama, Op Cit, hal 45,
22. Imam Muslim, Op Cit, hal 67.
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"Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq ra bahwasanya beliau ber-
tanya kepada Rasulullah SAW. Ajarilah saya suatu do'a
Yang saya berdo'a dengan do'a tersebut di dalam sho -
lat saya. Maka Rasulullah SAW bersabda : Katakanlah
Wahai Allah sesungguhnya saya telah menganiaya diriku
dengan aniaya yang sangat banyak dan tidak ada yang
bisa mengampuni dosa kecuali Engkau maka ampunilah
aku dengan ampunan dari sisi-Mu dan kasihanilah aku
sesungguhnya Engkau adalah Dzat yang maha Pengampun
lagi maha Penyayang.23%

4. Waktu-waktu yang mustajab untuk berdo'a

a. Tengah malam.
Ketika tengah malam telah tiba, maka akan terlihat
O0leh manusia dirimya yang kecil bagaikan debu yang be
terbangan di angkasa. Al-Kholiq Maha Pencipta akan te
Tasa besar di hatinya, dan ia merasakan kebutuhan ya-
ng amat besar akan rahmat dan karunia Tuhanya yang se
Makin didambakénya. Lalu dia menadahkan tanganya ke -

langit, memohon kepada Kholignya semoga dia dilimpahi

25. Imam Nawawi, Al-Adzkaar, Al-Hidayah, Surabaya,
hal 346,




rahmat, kasih sayang dan karunia dari pada-Nya. Allah
SWT menyebutkan sifat hamba-Nya yang mu'min seperti

itu di dalam firman-Nya :
02 94 g =@
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Artinya : "Dan waktu sahur ( akhir malam ) mereka me-

mohon ampun kepada Allah"., ( Adz-Dzariyat : 18 ).24
Dan Allah SWT mendekati hamba-hamba-Nya tengah ma-
lam itu untuk membukakan pintu taubat dan pintu rah e
mat bagi mereka. Dan dalam suatu hadits yang diriwa -
yatkan dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasulullah SAW

bersabda :
-
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"Allah turun ke langit dunia sepertiga malam yang

akhir, lalu Dia berfirman : Siapa yang berdo'a kepa-
da-Ku Aku perkenankan baginya, dan siapa yang memin-
ta kepada-Ku Aku penuhi permintaanya. Kemudian Allah
berfirman : Siapa yang meminjamkan ( pada Jalan All-

30

ah ) dia tidak akan jatuh miskin dan tidak pula ter~ .-

aniaya" .25
. Antara adzan dan Iqamah.

Dari Anas bin Malik ra bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda :
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24, Departemen Agama, Op Cit, hal 859,
25. Abi Dawud Sulaiman, Qp Cit, hal 35.
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"Berdo'a antara adzan dan iqamah tidak akan ditolak
karena itu berdo'alah kamu pada saat-saat itu“.26
¢c. Di dalam sujud.

Ketika sujud adalah saat yang paling mulia untuk
berdo'a dan sikap ubudiyah yang paling sempurna ter
hadap Allah SWT. Karena pada waktu itu orang sedang
berada di dalam sikap yang menghinakan diri kepada
£1lah. Diletakkanya keningnya ke bumi dan ditempel-
kanya hidungnya ke tanah menyatakan kehinaan diri »
nya di hadapan Allah. Allah tidak akan menyia-nyia-
kan hamba-Nya yang sujud kepada-Nya. Allah mendeka-
tinya, memberi ganjaran dan menganugerahinya.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwasanya Ra-
sulullah SAW bersabda : s o
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"Saat seorang hamba sangat dekat kepada Tuhannya ia
1ah.waktu dia sujud. Karena itu perbanyaklah ber .-

do'a di dalam sujud".27
d. Sesudah sholat.
Diriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal ra bahwasanya

Résulullah SAW memegang tangannya lalu beliau ber -

sabda : P
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26. Ahmad Hasyim, NMukhtaarul Ahaadiits An-Nabawiyah
Nur Asiyah, hal 76.

27, Abi Dawud Sulaiman, Su Abi Dawud, Juz I, Dah
lan, Indonesia, hal 2%1.n’ nan Abi Dawud, , Da
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"Hai Mu'adz! Demi Allah, sesungguhnya aku mencintai-
mu., Karena itu janganlah engkau meninggalkan berdo'a
setiap sudah selesai sholat, yaitu membaca : Wahai

Allah, tolonglah aku untuk mengingat Engkau, mensyu-

kuri Engkau dan membaguskan ibadah kepada-Mu".28

. Ketika mendengar adzan dan dalam bahaya.

Ketika adzan sedang dikumandangkan dan ketika se-
dang dalam menghadapi pertempuran yang merupakan dua
peristiwa besar. |

Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad ra bahwasanya
Rasulullah SAW bersabda :
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"Dua macam do‘a yang tidak pernah ditolak atau yang

Jarang sekali ditolak yaitu berdo'a ketika orang se-

3%

dang adzan dan ketika pertempuran sedang berkecamuk.29

Pada hari Arafah,

Hari Aréfah adalah hari besar kaum muslimin. Mere
ka berkumpul pada hari itu di satu tempat di Arafah,
dan Allah ta'ala membanggakan mereka terhadap para
malaikat dan menjadikan sebaik-baik do'a ialah pada

hari Arafah.

28, Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz II, Dah

lan, Indonesia, hal 86,

29, Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz III,

-Dahlan, Indonesia, hal 21.
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Diriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib bahwasanya Nabi

SAW bersabda :
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"Sebaik-baik do'a ialah do'a pada hari Arafah, dan se
baik-baik ucapanku dan ucapan para Nabi yang sebelum-
ku ialah tidak ada Tuhan selain Allah, sendiri-Nya,
tiada sekutu bagi-Nya. Milik-Nyalah kerajaan dan puji
an dan Dia Maha Kuasa atas segala-galanya.?0

g. Ketika ayam berkokok.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwasanya Rasu-

lullah SAW bersabda @
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"Apabila kamu mendengar ayam jantan berkokok mohonlah
karunia dari Allah karena ayam itu melihat malaikat.
Dan apabila kamu mendengar keledai meringkikmaka ber-
lindunglah kepada Allah dari kejahatan syethan karena
keledai itu melihat syethan", 31

5. Beberapa kondisi yang menyebabkan do'a diperkenankan.
Sesudah membahas waktu-waktu yang mustajab untuk
berdo'a, maka sekarang sampailah kita pada kondisi-kondi

si yang menyababkan do'a seseorang diperkenankan karena-
~30. Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuthi,

Op'Cit, hal 8.
31, Imam Muslim, Op Cit, hal 85.
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nya.

a.

Karena teraniaya.
Hadits~hadits yang menyatakan bahwa do'a orang -
orang yang teraniaya atas orang-orang yang mengani- -

ayanya mustajab, antara lain sebagai berikut :
\ > ,
S G L LA S s 5
( oo\ ol )
"Takutlah do'a orang-orang yang teraniaya karena di
antaranya dan di antara Allah tidak ada hijab.32
Do'a musafir dan do'a orang tua.

Do'a musafir adalah do'a orang yang sedang dalam
perjalanan, yaitu perjalanan yang dilakukan untuk
mentaati Allah. Seperti perjalanan seorang Da'i un-
tuk berdakwah, atau perjalanan yang dilakukan untuk
beribadah seperti pergi haji, atau karena untuk me-
nuntut ilmu yang-diridhai oleh Allah, yaitu ilmu ya
ng dapat méndekatkan diri kepada Allah dan sebagai-
nya.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra bahwasanya Ra-

sulullah SAW bersabda :
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32, Ahmad Hasyim, Op Cit, hal 5.



"Tiga macam do'# yang tidak diragukan mustajabnya ya-
jitu do'anya musafir, do'anya orang tua terhadap anak-
nya dan do'anya orang yang teraniaya".33
c. Do'a orang yang sedang haji, prajurit yang sedang ber
'tempur dan orang yang sedang umrah.

Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra bahwasanya Rasulull

ah SAW bersabda :

t L )
A BN s e - & s 1%

"Prajurit yang sedang bertempur fisabilillah, orang
yang sedang haji dan umrah adalah utusan-utusan Allah
Allah memanggil mereka lalu mereka penuhi dan mereka
meminta kepada Allah maka permintaan mereka dikabul -
kan Allah". 34

d. Do'a seseorang bagi saudaranya di tempat jauh.
Diriwayatkan dari Shofwan bin Abdillah bahwasanya

Rasulullah SAW bersabda :

/_}o//// /OD//_{

- \

SNBSS VNISARA\ PSS ST P TR BT i
PoLd 0_}0,3/0/./.{ \/‘,/{U} ,570// 5 S
Cy'}“)’:f\ay\“_l_)ﬁ_f/‘ﬂ\r\c_/" W/@if?'\%\iq,&‘?/‘_j

- e =

v <
2w R S Y S -
M\d"\ﬂﬂ:uﬁ\‘\:o . /w}o.o. e o ” pYRT O
géai)qi;L! NS KL Aex B ef i .
iy e /g\—‘w\, \;‘,)-\e,a)'-;cé/.igc_)\ff’-\”gq;lf

/-."/

oA ) L ’Jv{//a/“’// -0 -4 o_® )
_J__I;.‘ﬁ;‘f-)}\%)%\/c)fr.f)}ﬂ};t‘/% a \FAo )
e ’ >

-
}5//90__}//9

o . :0 ~ . o - ~ .'/
(a»\xfcrf—:ﬂur(\—«J calv/\(_),'-—f‘/./ $3\Y] C-)?l;\/"‘;c){,uln\ ISR\

33%. dalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuthi,
Op Cit, hal 137.

34, Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuthi,
Al-Jami'u Shoghir, Jilid II, Daaru Ihyaail Kutubil Arabi
yah, Indonesia, hal 72.




"Diriwayatkan dari Shofwan bin Abdillah bahwa dia ber
kata : Aku tiba di Syam lalu aku datangi Abu Darda'
di rumahnya. Sayang aku tidak mendapatkannya dan ha -

'nya bertemu dengan isterinya. Kata isteri Abu Darda':

Apakah anda akan naik haji tahun ini. Jawabku ya, aku
akan naik haji insya Allah. Katanya : Tolong do'akan
kami semoga selalu dalam bahagia. Karena Nabi SAW ber
sabda : Do‘'a seorang muslim untuk saudaranya ( sesama
muslim ) di tempat yang jauh mustajab. Di kepalanya

ada Malaikat pelindung. Setiap dia mendo'akan-kebaha<~.

giaan bagi saudaranya, dijawab oleh Malaikat pelindu-
ng itu, amin, semoga anda bahagia pula".35

6. Fungsi Do'a.

a.

Sebagai senjata mukmin.
Dalam riwayat Abu Ya'la dan Al-Hakim Rasulullah

SAW bersabda :

o, \/15 PEA
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"Do'a adalah senjata orang mu'min, tiangnya agama, ca
haya langit dan bumi".36
Sebagai otaknya Ibadah.

Dalam riwayat Turmidzi Rasulullah SAW bersabda :
(s e s Neds ) 5L o\ T22N o
cr#hi Héf)f?)\ffﬁﬂéfajxggn
"Do'a adalah otaknya ibadah".
Sebagai pembuka pintu rahmat.
Dalam riwayat Ad-Dailami Rasulullah SAW bersabda :
- N\ s . A "/dé’g./-?/p/{/
(Uﬂp . C)T\C’J:CJ"AT{)‘MOJ_'/) /@6}?)\ Z’\M/a;\_;)b\
"Do'a itu adalah pembuka pintu rahmat .38

Op

25. Imam Muslim, Op Cit, hal 86.

36, Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuthi,
Cit, -hal 17.

37. Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuthi,

Loc Cit.

38. Jalaluddin Abdurrohman bin Abu Bakar As-Suyuthi,

Loc Cit.

36



d.

3t

Sebagai penangkal bencana.
Dalam riwayat Abu Syaikh, Rasulullah SAW bersab-
da 3

A

- i i ., c&) /{/
(S cns midlart o2e) 2SN 3,573
"Do'a itu adalah penangkal bencana“.39
Sebagai penangkal ketetapan (qadho') Allah.

Dalam riwayat Al-Hakim, Rasulullah SAW bersab -

da =
02

(Ao o Sital ) 2USINZ A
"Do'a itu dapat menangkal ketetapan Allah“.4o
Sebagai penangkal godaan syethan.
Dalam Al-Qur'an surat Al-A'raf ayat 200, Allah

SWT berfirman :
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Artinya : "Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan
syethan, maka berlindunglah kepada Allah. Sesungg-
uhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'.41

Sebagai penenteram bathin.
Dalam Al-Qur'an surat Ar-Ra'du ayat 28, Allah

SWT berfirman @ 0k .
3 Y W o i
G RPN T Wt : )
(YA x=M) .,;l4)\cdﬁdéﬂw{5)§%;%:y\
Artinya : "...ingatlah hanya dengan mengingat All-

ah hati menjadi tenteram".42

33, Jalaluddin Abdurrohman, Loc Cit.
40. Jalaluddin Abdurrohman, Loc Cit.
41, Departemen Agama, Op Cit, hal 255.
42. Departemen Agama, Op Cit, hal 373.
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h. Sebagai pengantar kebahagiaan dunia akherat.
Dalam Al-Qur'an surat Al-Bagarah ayat 201, Allah
SWT berfirman :

NS
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Artinya : "Dan di antara mereka ada yang mengatakan

»

Wahai Tuhan kami, berikanlah kepada kami kebahagia-
an di dunia dan kebahagiaan di akherat dan jauhkan-
lah kami dari siksa api neraka®.43

7. Mengapa harus berdo'a.

Setelah mengetahui tentang fungsi do'a, maka ha-

rus kita ketahui pula mengapa harud berdo'a. Sebagail

jawabannya adalah sebagai berikut :

a. Karena adanya perintah langsung dari Allah.
Dalam Al-Qur'an surat Al-Mu'min ayat 60 Allah
SWT berfirman : P
/’ “n O/ ° 2 O}
(¢ wesl) ELLAAN 25
S -
Artinya : "Berdo'alah kepada-Ku niscaya akan Kuper-
kenankan bagimu".44

Dan juga dalam surat Al-A'raf ayat 180, Allah

SWT berfirman : \
j}a/ 0}0}/ -t

7\ o~ 0 5
(\A 2be DY) Xowy 0 £00 Juaic VgD 435
Artinya : "Hanya milik Allah Asmaul Husna, maka ber

do'alah kepada-Nya dengan menyebut Asmaul Husna itu. 42

4%, Departemen Agama, Op Cit, hal 49.
44, Departemen Agama, Op Cit, hal 7T67.
45, Departemen Agama, Op Cit, hal 252.



b. Karena merupakan panggilan jiwa manusia.

Dalam Al-Qur'an surat Az-Zumar ayat 49 Allah SWT

berfirman :
T A =

(E1me) EEEEEAZIN 2

~

Artinya : "Maka apabila malapetaka menimpah manusia

la berdo‘'a kepada Kami“.46

¢c. Karena manusia itu adalah makhluk yang lemah.

Dalam Al-Qur'an surat An-Nisa' ayat 28, Allah

o/_/a/?"/_."f/
(YA ;kA;AA){kﬁfp¢9c>AAA439\CJé@:9
47
hﬂ.

SWT berfirman :

Artinya : "Dan manusia dijadikan bersifat lema
Karenanya ﬁéka ia membutuhkan pertolongan.
8. Sekitar A smaaul Husnaa.

Tiap-tiap sesuatu yang ada di bumi ini mempunyai
namé. Dan nama dari setiap sesuatu itulah yang pertama
tama diajarkan Allah kepada Adam, sesudah Allah mencip
takan Adam.

Kadang-kadang satu benda mempunyai 2, 3 atau lebih
nama di dalam berbagai bahasa. Tiap-tiap nama itu ada-
lah sekedar nama saja. Tidak mempunyai pengaruh atau
khasiat apa-apa, dan sering nama-nama itu tidak sesuai
100% dengan yang di beri nama. Seseorang yang bernama

"Arif " umpamanya, yang berarti "orang pintar" yang

46, Departemen Agama, Op Cit, hal 753.
47, Departemen Agama, Op Cit, hal 122,



sebenarnya orang bodoh saja. Seorang yang dinamai "Budi -
man" kadang—kadang orangnya sangat tidak mulia perbuatan

dan akhlaknya. Jadi nama atau gelar "Budiman™ itu  hanya
sekedar nama atau gelar saja{

Tuhan Allah yang menciptakan seluruh;alam ini pun
mempunyai Nama. Bukan hanya satu Nama, tetapi banyak Nama
Nama-nama fuhan yang banyak itu di dalam Al-Qur'an di se-
but Al-Asmaaul Husnah. Artinya Nama-nama yang bagus, Nama
nama yang baik. Yaitu Nama yang 100% sesuai dengan yang
di beri Nama atau yang meﬁpunyai Nama-nama itu.

Tuhan dinamai Ar-Rahmaan yang artinya Maha Pengasih
~ benar-benar Tuhan itu Maha Pengasih. Begitu juga dengan
lain-lain Nama, seperti Al-Qaadir, Al-Aaliim yang berarti
Maha Kuasa dan Maha Mengetahui, benar-benar Allah itu Kua
sa dan Mengetahui dengan kekuasaan dan Pengetahuan yang
tak terbatas.

Dan yahg terpenting bagi kita adalah mengetahui se-
mua Nama-nama itu, memahami dan menyadari, menghafalkan
dan menyebutnya. Sebab menyebut Nama-nama Allah itu deng-
an faham dan yakin, mempunyai pengaruh dan manfaat yang
hebat dan besar sekali bagi kita. Firman Allah SWT dalam

surat Al-A'raf ayat 180 :

,
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Artinya : "Hanya milik Allah Asmaaul Husnah, maka ber-
do'alah kepada-Nya dengan menyebut Asmaaul Husnah itu“.48
Dari ayat tersebut dapatlah dimengerti bahwasanja
Allah SWT telah memerintahkan kepada kita untuk selalu
berdo'a kepada-Nya dengan menyebut Nama-nama-Nya yang
Sangat mulia itu, Nama-nama yang tidak terbatas penger-
tian yang terkandung di dalamnya. Karena itu kita seba-
gali hamba Allah yang sangat lemah sudah sepantasnya un-
tuk selalu berdo'a kepada Allah $WT dengan menyebut Na-
ma-nama-Nya yang sangat agung itu, dan juga Rasulullah
telah bersabda, bahwa siapa berdo'a dengan menyebut-Nya
akan di kabulkdn do'anya oleh Allah SWT.
Sabda Rasulullah SAW sesudah beliau mendengar ora
ng mehyébut kalimah-kalimah tersebut di dalam berdo'a :
P o | o
4 o0 H 4 e LGty G SRS
(Exgremerbaiey, ) ST
"Sesungguhnya dia telah memohon kepada Allah dengan me-
nyebut Nama-Nya yang maha Agung yang apabila Dia di mo-
hon dengan Nama-Nya itu, Niscaya Allah akan memberi,
dan apabila Dia diseru dengan-Nya pasti Dia kabulkan".49
Dan di dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh
Imam Turmidzi dan Ibnu Hibban, bahwa 99 Nama-nama Allah

itu adalah sebagai berikut :

48. Departemen Agama, Op Cit, hal 252,
49, Abi Dawud Sulaiman, Sunan Abi Dawud, Juz 2
Dahlan, Indonesia, hal 79.
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Dan mengenai fadhilah Asmaaul Husnaa, Rasulullah SAW

telah bersabda :
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"Sesungguhnya Allah mempunyai 99 Nama, yaitu seratus kura-

ng satu, siapa yang menghafalkan-Nya akan masuk surga, se-
sungguhnya Allah itu Witr ( ganjil ) Ia menyukai Witr itu.”'
Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ah -

mad dari Ibnu Mas'ud ra, bahwasanya Rasulullah SAW telah

bersabda sebagai berikut :
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51. Imam Muslim, Op Cit, hal 63.



"Siapa yang ditimpa kesusahan dan kesedihan, lalu berdo'a
Ya Allah sesungguhnya aku ini adalah hamba-Mu dan anak da
ri hamba-Mu, ubun-ubunku ( nasibku ) terletak di tangan -
Mu, berlaku pada diriku hukum-Mu, adillah segala qadha

( tagdir-Mu ) yang berlaku atas diriku, aku bermohon kepa
da Engkau dengan perantaraan setiap Nama yang Engkau mili
ki yang telah Engkau tetapkan menjadi Nama-Mu, atau Nama
yang telah pernah Engkau ajarkan kepada salah seorang da-
ri makhluk-Mu, atau Nama yang hanya Engkau saja yang me -
ngetahuinya dengan ilmu ghoib yang hanya Engkau saja yang
memilikinya, agar Engkau jadikan Al-Qur‘an yang Agung itu
mienjadi masa kembang dalam hatiku, menjadi sinar mataku,
dan menjadi pelenyap dari kesedihanku, penyirna dari kesu
sahan dan kepiluan hatiku. Niscaya Allah menghilangkan ak
an kesedihan, kesusahan dan kepiluan itu dan menggantinya
dengan kegembiraan".52

Dan di dalam hadits Nabi yang lain yang menjelaskan
tentang berdo'a dengan menggunakan Nama-nama Allah adalah

hadits sebagai berikut :
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52. Imam Ahmad bin Bambal, Muntakhobu Kanzil Ammal

$ii Sunani Agwal wal Af'aal, Juz 2, Islamy, Beirut, hal
_9.
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"Seorang hamba yang menyebut pada pagi setiap hari dan pa-
da sore setiap malam. Dengan Nama Allah yang tidak dapat
mendatangkan kerusakan beserta Nama:Allah apapun yang ada
di bumi dan tidak pula apapun yang di langit, dan Dia Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui, 3 kali. Maka tidaklah ber-

bahaya baginya apapun juga".53
Dari beberapa hadits di atas maka dapatlah kita am -
bil kesimpulan sebagai berikut :

a. Allah mempunyai 99 Nama atau lebih dan setiap Nama A1ll-
éh dinamai Asmaaul Husnaa, yaitu Nama-nama yang baik, ..
Nama-nama yang sesuai dengan yang diberi Nama.

b, Perlunya Nama-nama itu diajarkan Allah kepada kita ia -
lah agar Nama-nama itu dapat kita pakai untuk berdo'a
kepada Allah, untuk memudahkan hubungan antara kita ma-
Nusia yang berdo'a dengan Allah, tempat kita bermohon
Segala kebutuhan hidup. :

C. Menyebut, mempelajari dan manghafalkan Nama-nama Allah
itu semuanya menjadi Jaminan untuk masuk surga.

d, Asmaaul Husnaa dapat menghilangkan kesedihan, kesusahan
dan kepiluan hati.

e. Menyebut Nama Allah dengan susunan tertentu yaitu:
e LT - A R e N T
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Maka'dapat menghindarkan diri dari segala macam bahaya.

53. Abi Zakariah Yahya, Op Cit, hal 439.



B. Kajian tentang Ketentraman Jiwa,
1. Pengertian Ketentraman Jiwa

Sejak manusia ada di muka bumi, ketentraman Jiwa
selalu diidam-idamkan dan di cari oleh setiap manu-
'8ia. Hingga untuk mencari hal itu manusia tak kenal
lelah, tak kenal siang atau malam memburunya dengan
Jalan memeras keringat dan membanting tulang. Sebe-
Narnya ketentraman itu adalah sesuatu Yang tidak ha
Tus diburu atau dicari, Ia bukan barang reninggalan
Yang terpendam. Tetapi ketentraman itu ialah sesua-
tu yang harus kita ciptakan. Kita harus mengusaha -
kannya agar ketentraman itu terwujud.

Keluarga yang kaya raya belum tentu hidupnya bi=
sa tentram. Kadang menghawatirkan kekayaannya yang
dengan tiba-tiba habis, menghawatirkan sang isteri
atau suami Yang berjalan Serong. Anak yang tidak
mau menurut ﬁasehat orang tua dan lain sebagainya.
Nah, kebahagiaan tersebut kiranya masih belum sem -
burna. Mengapa dikatakan kebahagiaan Yang belum sem
purna, hal ini karena kebahagiaan itu masih dilipu-
ti dengan perasaan khawatir dan cemas,

Jadi dengan demikian kita bisa menarik kesimpu -
lan bahwa ketentraman Jiwa itu bukan semata-mata

berdasarkan ‘pada materi dan kekayaan yang melimpah,



Menurut ahli tasawuf ( filsafat Islam ) bahwa jenja
ng kemuliaan jiwa atau rohani itu ada tiga tingkatan, yak
ni ; nafsu ammarah, nafsu lawwamah dan nafsu muthmainnah.

Yang dimaksud dengan nafsu ammarah adalah nafsu ya-
ng tingkatannya paling rendah. Karena nafsu ini sangat
rendah maka mendorong orang untuk berbuat kejahatan, cen-
derung terseret dan mengikuti godaan syethan. Biasanya
terkenal dengan nafsu yang selalu menyuruh kepada perbua-
tan kejelekan.

Nafsu lawwamah adalah suatu dorongan untuk mengorek
si diri sendiri dan mau menyadari kesalahan dan kelemahan
Jiwanya. Nafsu ini cenderung kepada perbaikan diri. Sadar
akan kesalahan yang telah diperbuat lalu timbulah penyesa
lan diri.

Dan yang terakhir adalah nafsu muthmainnah., Nafsu
yang satu inilah yang dianggap oleh para ahli filsafat se
bagai nafsu yang tingkatannya lebih tinggi. Nafsu muthma-
innah ialah keadaan Jiwa yang tentram karena telah berada
dalam tingkatan yang Ssempurna, jenjang kerohaniaan yang
benar. Kehidupan yang dihiasi dengan nafsu muthmainnah ia
lah kehidupan yang baik dan berada dalam jalan yang benar
Orang yang mempunyai nafsu muthmainnah selalu mawas airi,
dan bila berbuat salah atau melanggar ia akan secepatnya
memperbaiki diri, tidak menyesali diri., Dengan demikian

Jiwa mereka selalu dalam keadaan tentram dan damai.

4



Dalam hal ini'Allah SWT telah berfirman dalam surat

Al-Fajr ayat 27-30 :
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Artinya : "Wahai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tu-
hanmu dengan hati yang puas lagi diridhainya. Maka masuk
lah kedalam jamaah hamba-hamba-Ku. Dan masuklah ke dalam
surga-Ku", ( Al-Fajr : 27-3%0 ).54 .

Pokok pertéma dalam membina néfsu muthmainnah ada-
lah dengan mawas.diri. Mawas diri sebenarnya adalah pembu
ka pintu kebaikan. Menyadari akan kekurangan diri sendiri
h'iaiu memperbaiki dan berusaha agar kekurangan—kekurangan
itu bisa teratasi.

Selanjutnya Ibnul Qoyyim Al-Jauziah, yakni seorang
Ulama terkenal télah menulis tentang mencapal ketentraman

jiwa sebagai berikut :

Orang yang lalai menyediakan persiapan akan menemui Tuhan
~dan alpa bersiap bekal untuk menghadap«Nya, itulah orang
yang tidur nyenyak tak sadarkan diri, bahkan lebih buruk.
Karena orang yang berakal, mengetahui akan Janjinya deng-
an Allah, mengetahui pula akan ancaman Tuhan jika dia ber
salah, mengetahui yang disuruh-Nya dan dilarang-Nya, me-
ngetahui akan hukum-hukum dan undang-undang-Nya, hati ya-
ng mengantuk, tertutuplah semuanya itu baginya. Dari me-
ngantuk, tertutuplah dan diapun Jatuh tertidur, kian lama
kian nyenyak. Diapun berangsur jatuh kedalam cengkeraman
syahwat nafsu, kian lama kian hanyut. Syahwatnyalah yang
mengatur hidupnya, kebiasaan buruk tak dapat ditanggali -
nya lagi dan temannya pun hanyalah orang-orang yang sama
tenggelam dengan dia. Tidaklah dia sadar bahwa waktunya
telah terbuang percuma, lena tertidur, dimabuk kepayang
dunia.

54. Departemen Agama, Op Cit, hal 1059.
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Tetapi apabila hati telah terbuka, karena sampai kedalam-
nya seruan kebenaran llahi, yang selalu diserukan kepada
hamba yang beriman, ada himmahnya yang diharapkan akan
timbul. Lalu diambilnya kapak dipotongnya rantai yang mem
belenggu dirinya itu sekuat tulangnya, sambil menyorak
"Tuhan Maha Besar" tiba-tiba teranglah kembali alam diha-
dapannya tertegaklah dimukanya istana-istana surga yang
dijanjikan itu., Kebangkitan itu adalah merupakan Nur. Di-
bawah naungan itu dilihatnya dengan jelas nikmat yang te
lah disediakan buat dia, sejak dia menutup mata lalu ke-
lak masuk negeri yang kekal. Mulai kelihatan olehnya bah-
wa putaran hidup di dunia ini cepat kiranya. Barang siapa
Yang memberikan cinta kepada dunia itu, ia diracuninya.
Sekarang dia telah insaf dan dia telah sanggup melepaskan
diri dari pelukan kekasih penipu itu, Dia tidak mau kemba
1li kepada tawananya itu. Iantaran itu maka sisa umurnya
yang hanya tinggal sedikit jika dibandingkan dengan yang
telah dipakainya, dan dibandingkan pula kepada hidupnya
kelak, tidaklah disia-siakan lagi. Dia berjalan terus .
dan cepat mengejar yang ketinggalan. Segala yang merinta-
ng tidak dipedulikannya lagi. Hati yang telah mati dia hi
dupkan, dia menghadap kemuka dan berjalan terus, mengam -
bil segala kesempatan, berbuat segala kebaikan. Segala pe
ngalaman yang telah lalu dijadikannya pupuk untuk menyu -
burkan tumbuhnya pokok iman yang mulai rindang.55

Sebenarnya ketentraman jiwa adalah karena manusia
itu sendiri bersifat sabar dalam hidup dan kehidupannya.
Jiwa yang tidak tentram itu disebabkan bermacam-macam, mi
salnya seorang ibu kematian seorang anaknya yang satu-sa-
tunya, ia sangat sedih dan berlangsung selama beberapa mi
nggu. Akhirnya kesehatan ibu tadi sangat merana dan selan
jutnya menjadi jatuh sakit. Inipun merupakan gangguan ke-
tentraman jiwa.

Seseorang pada suatu malam kehilangan uang sebanyak
Rp 20.000.000 padahal uang sebanyak itu adalah uang yang

telah dikumpulkannya selama beberapa bulan, dan ia bermak

55. Bambang Marhiyanto, Tehnik Menciptakan Ketena -
ngan Jiwa, CV, Bintang Pelajar, Surabaya, 1987, hal 13,
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sud membeli persediaan makan buat keluarganya menjelang pa
ceklik tahun mendatang. Tetapi di tengah Jalan uvangnya hi-
lang. Ia pulang sambil menyesali diri, perasaannya menjadi
tidak karuan, detak jantungnya berdegup keras. Ia setiap

malam tidak bisa tidur, menjadi lemah dan malas bekerja._

Contoh dan ilustrasi di atas merupakan gejalah gang-
guan jiwa. Ini semua sebenarnya tidak perlu terjadi dalam
kehidupan kita seandainya kita tahu bagaimana cara mencip-
takan suasana ketentraman jiwa. Bagaimanakah caré mengenda
likan diri agar tetap tegar menghadapi segala kemungkinan
kegagalan dan cobaan-cobaan dari Tuhan.

Sesungguhnya ketidaktentraman jiwa seseorang disebab
kan adanya ketidaksadaran akan kekurangan diri sendiri.
Dan mengapa dalam diri kita terjadi kegagalan ? Kalau kita
sadar bahwa kegagalan itu datangnya dari diri sendiri maka
tentu tak ada orang di dunia ini yang mérasa kecewa., Sebe-
narnya kegagalan adalah disebabkan adanya kekurangan diri-
sendiri., Dan manusia bisa tidak gagal apabila menyadari se
penuhnya kekurangannya itu, lalu memperbaiki untuk melang-
kah berikutnya.

Selain hal di atas gangguan jiwa juga dapat disebab-
kan adanya perasaan cemas yang berkepanjangan. Perasaan ce
mas ini disebabkan karena kekhawatiran terhadap sesuatu
hal. Misalnya seorang ayah khawatir tentang maéa depan an-
aknya yang berantakan lantaran anaknya sudah tidak mau la-

gi untuk bersekolah., Seorang pemuda yang mencintahi keka -
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sihnya takut akan berantakan cintanya, dan masih banyak con
toh-contoh yang lain. Itu semua adalah gejalah keresahan ji
wa. Dan keresahan jiwa ini bisa hilang hanya dengan jalan
melatih diri secara terus menerus. Artinya membiasakan diri
agar tidak merasa kecewa dan bersikap sabar atau membina
nafsu muthmainnah. Y

Akhirnya dari graian di gtas, maka dapatlah kita sim-

pulkan bahwa sebenar&ya ketentraman jiwa itu adalah karena

Seseorang terlepas da%ihperasaan ragu dan cemas, selalu ya-

kin akan keberhasilan, menerima kegagalan dan menyadari ke-

kurangan dirinya sendiri.

Faktor-faktor ketentraman Jiwa

a. Sabar dalam menghadapi cobaan

Sesungguhnya Allah SWT telah menjadikan sabar bagai -

kan kuda perang yang perkasa, pedang terhunus yYang tidak
pernah meleset dari sasarannya dan ibarat benteng kokoh
Yang tidak tergoyahkan. Sabar dan kemenangan adalah dua
teman seiring sejalan yang tidak akan terpisahkan. Kare-
nanya Allah memuji orang-orang yang memiliki sifat sabar
dan terhadap orang-orang yang sabar itu Allah senantiasa
memberikan pertolongan dari semua musuhnya dan pahala ya

ng besar bagi mereka. Allah SWT telah berfirman dalam su
rat Al-Anfal ayat 46 :

(E1 ey u—f@\ S ANS Vbl
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Artinya : "...dan bersabarlah, sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar". ( Al-Anfal : 46 ).°°

Di lihat dari segi bahasa sabar berarti mencegah
dan menahan. Sedangkan dari segl isthilah sabar didefini-
sikan sebagai upaya untuk menahan Jiwa dari kedukaan dén
kegelisahan, lisan dari mengadu sakit, dan anggota tubmb
déri menyakitl diri sendiri seperti menampar pipi, memu-
kul dada dan lain sebagainya.57

Setiap insan yang hidup di alam fana ini pasti akan
menerima cobaan atau ujian dari Allah, dan ind sering ki-
ta alami dalam kehidupan sehari-hari.

Cobaan atau ujian Yyang diberikan kita itu adalah un
tuk mengetahui sampai di mana kesabaran dan ketabahan ser
ta keuletan iman kita kepada Allah, Barang siapa yang sa-
bar dalam menghadapi cobaan tersebut dia akan menemui ke-
bahagiaan dan keberuntungan dan barang siapa yang mengge-
rutu dia akan mengalami keresahan jiwa dan menerima kehi-
naar dan kesusahan.

Banyak orang beranggapan bahwa orang-orang yang su-
dah 'alim atau sudah kuat imannya serta sudah dekat deng-
an-Nya tidak akan diberi cobaan. Anggapan Yang demikian
ini adalah tidak benar. Firman Allah dalam surat Al-Anka-

but ayat 1-2 :

26. Departemen Agama Op_Cit, hal 268,
57. Dr. Ahmad Faried: Menyucikan jiwa, Risalah Gus

ti Surabaya, 1993, hal 82,
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Artinya : "Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiar
kan ( saja ) mengatakanh : "Kami telah beriman", sedang me
reka tidak diuji lagi".’® _

Dari ayat terseﬁut, sudah jelas bagi kita bahwa se-
tiap manusia pasti menerima cobaan-cobaan hidup tidak ada
Orang di dunia ini hidupnya mulus tanpa cobaan apapun.
Dan berkaitan dengan cobaan-cobaan ini, Prof. Dr, Zakiah
Daradjat membagi cobaan sebagai berikut

Cobaan~cobaan yang tidak menyenangkan :
» Ditimpah musibah berat.
. Kematian, kecelakaan dan bencana alam,
. Menderita penyakit berat yang lama.
Jatuh miskin, kehilangan mata pencaharian.

. Hilang atau berkurangnya kebahagiaan keluarga.
. Tidak tercapai apa yang diinginkan, dl1.

T Bl n) —

Cobaan-cobaan yang menyanangkan :

Harta atau kekayaan berlimpah,
Kekuasaan, pangkat dan kedudukan makin meningkat.59

N =

Dan bagi orang yang beriman, cobaan-~cobaan tadi ja-
nganlah menyebabkan ia menjadi panik, gelisah, pusing dan

sebagainya. Akan tetapi hendaklah cobaan-cobaan tadi diha

58. Departemen Agama, Op_Cit, hal 628.
59. Prof. Dr., Zakiah Daradjat, Kebahagiaan, Ruhana,
Jakarta, 1988, hal 47.
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dapinya dengan sabar dan mengharap kebaikan atas cobaan
yang dideritanya itu, jangan membenci atas cobaan yang
menimpah pada dirinya. Sebab kebanyakan manusia tidak
mengerti bahwa sesuatu yang dibencinya kadang-kadang

nantinya bisa membawa suatu kebaikan kelak di akherat .
Sebaliknya apa saja yang disenangi belum tentu baik di

akherat kelak. Dalam hal ini Allah telah berfirman :
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Artinya : "Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu pada -
hal Allah menjadikan kepadanya kebaikan yang banyak",.
( An-Nisa' : 19 ).60

Berkenaan dengan ayat ini Abu Tholib Al-Makki me-
nerangkan :
Bahwasannya orang itu membenci penyakit, kemiskinan, ke
bodohan, dan marah bahaya padahal itu semua adalah baik
baginya kelak di akherat. Sebaliknya kebanyakan orang
mencintai kekayaan, kebahagiaan, kemasyhuran dan lain-
lain, Akan tetapi justeru itu semua jelek baginya di si
Si Allah dan lebih buruk akibatnya.61

Sementara itu H., Oemar Bakry dalam bukunya "Akh -

lak Muslim" juga memberikan sumbangan pemikiran tentang

bagaimana cara-cara menghadapi cobaan-cobaan atau kesu-
litan-kesulitan tersebut, dia mengatakan :

Sifat sabar ialah ketetapan hati dan kemeantapan jiwa me
nghadapi kesulitan-kesulitan. Tidak resah gelisah di ka
la ditimpah musibah. Dengan dada lapang, pikiran tenang
dan :iman yang tidak bergoncang dihadapi kesulitan yang
menimpanya. Dicari jalan keluar dari kesulitan itu de-

60. Departemen Agama, Op Cit, hal 119,
61. Labid MZ. Maftuhahnan, Kuliah Ma'rifat, Binta

ng Pelajar, Surabaya, hal 321.
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ngan bijaksana. Iman tidak hilang. Pikiran tetap tenang
Pedoman agama tetap dipegang. Dengan sifat sabar seper-
ti itu banyak kesulitan dapat diatasi.62

Sukses dalam bidang usaha apapun, dicapail dengan
penderitaan dan kesulitan. Kemenangan dan sukses tidak
akan datang begitu saja. Dengan hati yang tetap tabah
dan tawakkal kepada Allah menghadapi beraneka ragam ke-
sulitan dan penderitaan, barulah akhirnya di capai suk-
ses dan kemenangan. Sifat sabar akan kelihatan di kala
seseorang ditimpa cobaan. Ibarat berlayar di tengan sa-
mudera luas, menghadapi ombak gelombang yang gulung me-
nggulung dengan angin topan dan badainya. Di saat itu -
lah di cobda atau diketahui apakah Nahkoda kapal itu sa-
bar, tetap tabah menyelamatkan Kapalnya. Jika ia gugup
hilang akal dan pedoman tidak tentu apa yang harus ia
lakukan tenggelamlah kapalnya. Manakalah ia sabar, ta -
bah dan tangkas berbuat segala apa yang mungkin untuk
menyelamatkan kapalnya selamatlah ia mencapal pulau ba-
hagia yang dicita-citakannya.

Sehubungan dengan semangat kesabaran ini, maka gu
bahan syair arad menyatakan :

| £ o~ gfu/
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"Kesulitan itu pasti akan aku jadikan mudah ( tundukkan )

sampai aku mencapai cita~cita. Dan harapan-harapan itu

62. H. Oemar Bakry, Akhlak Muslim, Angkasa, Ban -
dung, 1986, hal 55.
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tidak mau tunduk, kecuali kepada orang-orang yang tekun
( sabar ).63

Dari uraian di atas dapatlah kita tarik suatu ke-
Simpulan bahwa kesabaran akan membentuk jiwa manusia
menjadi kuat dan teguh tatkala menghadapi bencana atau
musibah. Jiwanya tidak goncang, tidak gelisah, tidak pa
nik hilang sikap keseimbangannya, hatinya tabah mengha-
dapi bencana itu, tidak berubah pendiriannya. Tak ubah-
Dya laksana batu karang di tengah-tengah lautan yang ti
dak bergeser sedikitpun tatkala dipukul ombak yang ber-
gulung-gulung. Déngan demikian Jiwanya tetap dalam kea-
daan tenang dan tentram.

Selalu ganaah dalam kehidupannya,

Qona‘'ah adalah merasa cukup dengan apa yang ada.
Qona'ah merupakan baziz menghadapi hidup, menerbitkan
kKesungguhan hidup, menimbulkan energi kerja untuk menca
ri rizki, jadi berikhtiar dan percaya akan tagdir yang
di peroleh sebagai hasil.

Qona‘'ah mengandung enam unsur, yaitu :

1. Berusaha sekuat tenaga.

2. Memohon tambahan yang pantas kepada Allah.
3. Ridha menerima apa yang ada,

4. Sabar menerima ketentuan Tuhan.

5. Tawakkal kepada Allah SWT.
6. Tipu dunia tiada mempengaruhinya, 64

63. Muhammad Manshur, Al-Mahfuudhaatul Arabiyah -
Al-NMu'aashirah, Juz I, MutiaTa, Jakarta, 1981, hal 68,

64, Barmawie Umary, Materi Akhlak, Ramadhani, So-
lo, hal 55,
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Orang yang mempunyai sifat gana'ah jiwanya akan ten
tram, hatinya tidak akan resa ataupun gelisah dalam mene-
rima segala apa yang telah diberikan Allah kepadanya. Dia
Jalani kehidupan ini dengan penuh kesemangatan dan ridha
serta menerima segala sesuatu Yang telah menjadi suratan
hidup dari allah SWT.

Maka barang siapa yang telah mempercleh suatu rizki
baik itu sedikit atau banyak, hendaklah tenang hatinya,
jangan merasa ragu dan sepi. Manusia tidak dilarang beker
Ja mencari penghasilan, tidak disuruh berpangku tangan
dan malas lantaran tidak ada karena yang demikian bukan
Gana'ah yang demikian adalah kemalasan.

Hal ini sering menerbitkan salah sangka, mereka me-
lemparkan kepada agama suatu tuduhan, bahwa agama memun -
durkan hati bergerak, agama membawa manusia malas, sebab
agama senantiasa mengajak umatnya membenci dunia, terimah
saja apa yang ada, terima saja taqdir dan sebagainya. Ini
semua adalah prasangka yang tidak benar Yang terjadi di-
kalangan mereka yang tidak faham terhadap rahasia agama,

Sementara itu Ahmad Lbnu Hajar dalam kitabnya "Na

shooihul Ibad" menjelaskan :
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"Orang yang paling bahagia adalah orang yang mempunyai
hati alim, badan sabar, dan puas dengan menerima yang
ada di tangan".65

Hati alim adalah hati yang menyadari bahwa Allah

selalu mengawasinya dimanapun ia berada. Badan sabar
adalah sabar dalam memenuhi perintah agama dan dalam

menghadapi bencana. Sedangkan puas dengan menerima ya-
ng ada ialah sikap puas Yang mendasar dikala tidak me-
lihat harapan yang lain,dia jadikan ridha sebagai pena
warnya. Dan dengan ridha yang sudah berakar dalam sanu
barinya, maka hatinya akan terbebas dari perasaan sa -
kit dan akhirnya dapat menuju kepada suatu ketentraman

Sesungguhnya Allah dengan keadilan dan pengetahu

an-Nya, menjadikan kebahagiaan dan suka cita di dalam
sikap yang yakin dan ridha, dan menjadikan duka dan
nestapa di dalam sikap ragu-ragu dan benci terhadap ke
tentuan-Nya.

Suatu hari Ali bin Abi Thalib ra melihat ‘Ady
bin Hatim ra bermuram durja, maka Ali bertanya : Me -
ngapa engkau tampak bersedih hati? '"Ady menjawab : Ba
gaimana aku tidak sedih, sedangkan dua orang anakku
dan mataku tercongkel dalam pertempuran. Maka Ali ber
kata : Wahai 'Ady, barang siapa Yang ridha terhadap
taqdir Allah, maka taqdir itu tetap berlaku atasnya
dan ia mendapatkan pahalanya, dan barang siapa. tidak

ridha terhadap tagdir-Nya, maka hal itupun tetap ber-
65. Ahmad bin Hajar, Nashooihul Ibad, Nur Asia, hal

11
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laku atasnya, dan terhapuslah amalnya.

Orang yang qona'ah berarti dia ridha terhadap apa
Yang sudah menjadi sufatan hidupnya, maka Jiwanya akan
merasa lapang menerima hal itu, dan Allahpun akan mem-
berkatinya. Tetapi barang siapa yang tidak ridha, maka
pandangannya menjadi sempit dan Allah juga tidak member
katinya,

Tawakkal,

Menurut lughot tawakkal berarti berserah diri at-

au mempercayakan diri. Sedangkan menurut isthilah tawak
kal didefinisikan sebagi berikut :
Mempercayakan diri kepada Allah dalam melaksanakan sua
tu rencana bersandar pada kekuatan-Nya, dalam melaksana
Kan suatu pekerjaan berserah diri di bawah perlindungan
Nya pada waktu menghadapi kesukaran.66

Sementara itu Dr. Ahmad Faried juga memberikan pe
ngertian tentang tawakkal sebagai berikut :

Tawakkal ialah bergantungnya hati kepada Allah SWT. Se-
cara sungguh-sungguh dalam meraih kemashlahatan dan men
cegah kemudharatan, baik Yang berhubungan dengan urusan
dunia maupun akherat. g7 5 :

Jadi tawakkal dapat diartikan penyerahan diri ya
ng sebenar-®enarnya kepada Allah, setelah diﬁsahakan de

ngan sebaik mumgkin suatu rekerjaan yang sedang dikerja

kan,

66. Hamzah Ya'qub, Tingkat ketenangan dan Kebaha -~
giaan Mukmin, Bulan Bintang, Surabaya, hal 209,
67. Dr. ahmad Faried, Op Cit, hal 109.
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Sehubungan dengan tawakkal ini Allah SWT telah ber-

firman dalam surat At-Thalaaq ayat 2-3% :

= \
Bl T A T i Sl V0w WG o
Ehia usk %WM%OCM.M\MWJ
. — * - - ] -

s s e 2L - e Ts o
(-1 ey ALL5, ZiaN AL SEES S

Artinya : ",..dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan mem
berinya rizki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.
ban barang siapa yang bertawakkal ke ada Allah niscaya Al
lah akan mencukupkan ( keperluannya ?",
2-3 ).68 e
Orang yang tawakkal dalam urusan dunia dan rizki,
ia sepenuhnya menggantungkan dirinya, menyerahkan urusan
rizkinya kepada Allah semata. Hidupnga dimodali dengan ta
wakkal mengabdi kepada A1llah saja dan tiada terpengaruh
oleh faktor-faktor lain yang bisa meramaikan hatinya, me-
lelahkan pikirannya dari dunia. Dengan demikian hatinya
tetap bersih dari kotoran, dadanya tetap lapang menerima
tagdir, galbunya tetap jernih tak tercemari oleh hal- hal
lain diluvar ibadah. Sebab pendiriannya ialah mengabdi se-
penuhnya kepada Allah dan soal rizki Allah yang berhak me
ngatur, Dengan demikian ketentraman tetap menjadi milik -
nya, dan orang yang demikian ini merasa bebas berjalan di

muka bumi ini tanpa ada rasa was-was, rasa takut, rasa ce

mas dan khawatir.

68. Departemen Agama, Op Cit, hal 946,

460
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Suatu ketika Abu Muthi, bertanya kepada Hatim A1 -

Asom.

"Wahai Hatim, kudengar-dengar engkau mengarungi pa
dang sahara yang sulitnya bukan main dan bahayanya tak
terbatas itu tanpa membawa bekal apa-apa. Apakah benar
itu ?

"Siapa bilang % Aku tetap membawa bekal," jawab Al
Hatim.

"Cobalah terangkan kepadaku, bekal apa saja yang
engkau persiapkan dan engkau bawa dalam menghadapi gurun
Ssahara yang membahayakan itu = tanya Abu Muthi ingin ta
hu,

"Bekal yang kubawa itu ada empat macam, yaitu :

"Keyakinan bahwa dunia dan akherat, dunia dan sei-
Sinya adalah Allah yang menguasainya". Kata Hatim.

n Lalu .”1

"Bekal kedua ialah keyakinan bahwa segala makhluk
termasuk diriku adalah termasuk hamba-hamba Allah."

"Dan bekal yang ketiga, apa

"Bekal ketiga yang kubawa ialah berkeyakinan bahwa
urusan rizki dan semua penyebabnya ada pada kekuasaan Al
lah," jawab Hatim Al-Ashom.

"Kemudian 2"

"Bekal yang keempat ialah keyakinanku, bahwa sega-
la yang dikehendaki Allah pasti akan terjadi, karena A1-
lah yang maha pemiliknya, jawab Hatim, 69

Seandainya hidup ini dilandasi dan dibekali seper-

ti empat macam bekal yang disebutkan Hatim A 1-Ashom ter-

sebut diatas, maka kita akan selamat dan jiwa kita men ja .

di tenang. Jika Jiwa telah tenang, maka sulit godaan du-
niawi menghalang-halangi untuk beribadah.

Agar lebih Jelas, maka dijelaskan pula bahwa kedu-
dukan tawakkal dalam kehidupan itu terbagi menjadi tiga

macam, yakni

69. Khalili El-Bamar, Godaan Ibadah karya Imam Al-

Ghozali, Bintang Pelajar, Surabaya, hal 15.
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- Tawakkal mengenai nasib.
- Tawakkal dalam perlindungan-Nya,
- Tawakkal atas rizki dan kebutuhan.TU

Tawakkal mengenai nasib ini menémpatkan kepercaya-
an bahwa segala yang berlangsung dalam kehidupan, baik
yang sesual dengan rencana atau diluar rencana adalah Al
lah semata yang menjadikan begitu. Kita harus menerima

nasib dan taqdir yang telah diberikan oleh Allah. Kita
| tak mungkin bisa mengelak nasib Yang sudah ditentukan Al
lah SWT,.

Tawakkal dalam perlindungan-Nya artinya, bahwa se-
bagai hamba yang lemah maka kita harus menyandarkan diri
kepada Allah sepenuhhya. Kita mengharapkan perlindungan
dari-Nya dan bukan dari yang lainnya. Jadi kita meletak-
kan suatu keyakinan bahwa pertolongan apapun bentuknya
adalah semata-mata datangnya dari Allah SWT.

Sedangkan tawakkal atas rizki dan kebutuhan, meng-
andung suatu pengertian bahwa sebagail orang yang beriman
sudah kewa jiban bagi dirinya untuk selalu menyandarkan
diri sepenuhnya kepada Allah, menyerahkan keperluan dan
kebutuhannya kepada Allah semata. Sebab Allah telah men-
Jamin rizki setiap hambanya, Hendaknya kita sadari bahwa
semata-mata Allah memberikan rizki dan menutup segala ke

Perluan kita bukan untuk bekal bermewah-mewahan di dunia

*0. Khalili El-Bamar, Op Cit, hal 20.
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melainkan semua itu adalah untuk bekal ibadah, agar te-
nang hati kita., Sebab kadang kala kemiskinan itu mengga
nggu pikiran manusia dalam mengingat dan mencintai A11-
ah. Jadi jika manusia ini mau berserah diri sepenuhnya
kepada Allah dengan ikhlas, tulus maka Allah akan men ja
min rizkinya.

Dan tawakkal dalam urusan rizki ini bukanlah ber-
arti berserah diri secara lahiriah, lalu duduk-duduk,
tenang-tenang di rumall saja tanpa mau bekerja. Yang di
maksud tawakkal dalam hal ini adalah yakin kalau Allah
telah menjamin rizki, caranya agar dapat meraih jaminan
tersebut manusia harus mencari atau berusaha. Tanpa be-
Trusaha bagaimanapun rizki itu tak mungkin jatuh dari 1a
ngit. Tak mungkin sepotong roti atau sepiring nasi itu
langsung ada di hadapan kita. Namun, hendaknya dalam be
rusaha tetap mengikatkan keyakinan bahwa segalanya All-

ah yang menentukan, itulah yang disebut tawakkal.

Jadi kesimpulannya bahwa Seseorang yang benar-be-

nar bertawakkal kepada Allah maka akan teguhlah hatinya
kuat jiwanya dan tak akan muda tergoncang oleh cobaan -
cobaan. Orang yang teguh hati karena bertawakkal maka

Jiwanya akan mengalami kedamaian dan ia tak akan takut

apapun jika berjalan di muka bumi,
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.64,

3. Beberapa cara menuju ketentraman Jiwa.

Banyak manusia mengejar dunia yang dianggapnya se
bagai sumber ketentraman, Hingga untuk mencari hal ter-
Sebut manusia tak kenal lelah, tak kenal siang atau ma-
lam memburunya dengan jalan memeras keringat dan memban
ting tulang. Sebenarnya ketentraman itu ialah sesuatu
yang tidak harus diburu atau di cari. Akan tetapi keten
traman itu ialah sesuatu yang harus kita ciptakan.

Untuk menemukan suatu ketentraman, kita tak perlu
berjalan jauh mengembara sampai keujung dunia., Tak per~
1u membanting tulang hingga punggung kita bungkuk atau
tak perlu memeras keringat yang berlebihan. Akan tetapi
Cukup kita mengikuti Jalan kita sendiri, yaitu jalan ke
wajiban sebagai manusia. Jdika kita sanggup mengendali -
kan pikiran yang berlebihan, maka kitapun berhak menemu
kan kembang kebahagiaan., Kita semua pada dasarnya ada -
lah berjuang untuk memperoleh kebahagiaan., Berapa ba-
nyak ayat-ayat Allah dalam Al-Qur'an yang menga jak umat
nya agar hidup bahagia dan meémpunyai jiwa yang tentram.

Maka dari itu di bawah ini merupakan cara-cara da
lam menuju suatu ketentraman Jiwa, di antaranya :

a. Dengan jalan berdzikir ( mengingat ) kepada Allah,

Firman Allah SWT :
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Artinya : "Orang-orang yang beriman dan hati mereka menja
di tentram. dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram". ( Ar-Ra'd : 28 )71

Ayat ini menerangkan bahwa dzikir kepada Allah bisa
menjadikan tenteram dan tidak gelisah, dzikir kepada Al1-
ah merupakan obat yang mujarrab untuk meénenangkan hati ya
ng gelisah, menenangkan pikiran yang kacau dan bisa mengu
rangi penyakit urat saraf.

b. Dengan membaca Al-Qur'an,

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW :
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"Dari Abu Hurairah ra ia berkata, Rasulullah SAW bersabda
Tidak ada orang-orang yang berkumpul dalam rumah dari be-
berapa rumah Allah untuk membaca dan mempelajari Al-Qur
an, kecuali turunlah kepada mereka suatu ketenteraman, di
liputi rahmat, dikelilingi oleh para Malaikat dan nama-na
ma mereka di sebut-sebut oleh Allah dikalangan Malaikatn, 72

Yang dimaksud Assakinah disini adalah rasa bacaan
Al-Qur'an dan kejernihan hati dari sebal cahaya Al-Qur'an
dan hilangnya Perasaan gelap dari hati dan terwujudnya ca

haya jiwa di dalam hati.

71. Departemen Agama, Op Cit, hal 373,
T2. Abi Zakariyah Yahya bin Syarof An-Nawawi , Riya

dhush Shoolihiin, Nur Asia, hal 439,




Dan ada juga yang menerangkan, bahwa yang dimaksud
dengan Assakinah adalah nama suatu Malaikat yang turun
masuk di dalam hati Seorang mu'min dan menyuruh selalu
berbuat lebih baik, serta mengénjurkan bertaat dan mena-
namkan di dalam hatinya akan tumakninah dan ketenangan

bertaat,

Selanjutnya hadits tersebut menjelaskan bahwa ora-
ng yang membaca Al-Qur'an mereka akan mendapatkan rahmat
dan berkat dari Allah SWT dan para Malaikat mengelilingi
dan mengitari mereka sambil mendengarkan Al-Qur'an dan
menjaga mereka dari semua bencana,

Mendengarkan A 1-Qur'an dengan baik,

Firman Allah SWT :
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Artinya : "Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka dengar-
kanlah baik-baik dan perhatikanlah dengan tenang agar ka
M mendapat rahmat", ( Al-A'Raaf : 204 ).73

. Muragobah ( mawas diri :

Mawas diri bisa menyebabkan suatu ketenteraman ji-
wa, Karena mawas diri sebenarnya adalah pembuka pintu ke
baikan, menyadari akan kekurangan diri sendiri lalu mem-
perbaiki dan berusaha agar kekurangan—kekurangan bisa te

ratasi,
73. Departemen Agama, Op Cit, hal 256,
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Sesungguhnya ketidak tenteraman jiwa seseorang itu
disebabkan adanya ketidak sadaran akan kekurangan diri
sendiri, Dan mengapa dalam diri kita terjadi kegagalan 2
Kalau kita sadar, bahwa kegagalan itu datangnya dari di-
ri sendiri maka tentu tak ada orang di dunia ini yang me
Tasa kecewa. Sebenarnya kegagalan adalah disebabkan ada-
nya kekurangan diri sendiri. Dan manusia bisa tidak ga-
gal apabila menyadari sepenuhnya kekurangannya itu, lalu
memperbaiki untuk melangkah berikutnya. Dengan demikian
hati orang yang mempunyai sifat mawas diri ini tetap ten
teram dan tidak mengalami kekecewaan dan kegelisahan,
Pentingnya ketenteraman jiwa dalam kehidupan manusia.

Setiap manusia yang sadar akan dirinya, apapun ke-
dudukan sosialnya dan fungsinya dalam masyarakat, bagai-
manapun banyaknya kekayaan yang dimilikinya, atau kemis-
kinan serta penderitaan yang dialaminya, jelas semuanya
menginginkan suatu ketenteraman jiwa,

Apalah arti pangkat dan kedudukan, kalau Jiwa sela
lu resah. Apalah arti harta dan kekayaan, manakalah ba-
thin merasa tertekan dan mengalami gangguan-gangguan., Da
ri sini jelas bahwa manusia Sangat membutuhkan ketentera
man jiwa dalam hidupnya.

Dengan demikian bukan berarti harta dan pangkat ti
dak perlu dicari, tetapi yang dimaksudkan pencapaianys

mestilah dengan cara-cara yang dibenarkan oleh ketentuan
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Tuhan. Bukan harta hasil menipu dan manipulasi, bukan pang
kat hasil penghianatan kepada yang lain, sehingga sanggup
menfitnah tiada ketenteraman dan kedamaian hidup. Jiwa se-
lalu dibayangi kerisauan, fikiran kacau, hati gunda gulana
disebabkan tingkah laku sendiri,

Maka dengan ringkas dapatlah dikatakan bahwa ketente
raman jiwa sangat dibutuhkan di dalam kehidupan manusia.
Kekacauvan fikiran dan kekusutan jiwa sangatlah berbahaya
bagi kehidupan, karena Yang demikian itu mengganggu jalan
nya fikiran itu sendiri, akan gelaplah pandangan, akan mu-
dah tersalah mengambil keputusan, bagaikan siaran yang di-
ganggu oleh udara yang tidak tenang.

Dengan demikian, maka betapa mahalnya arti ketentera
man jiwa sehingga orang yang gelisah jiwan&é tidak bisa me
nikmati sorga dunia ini dengan penuh kenikmatan. Dan deng-
an ketenteraman jiwa itulah manusia hidup bahagia di dunia
dan kelak di akherat ia akan mendapat panggilan Allah, ya-
ituh panggilan yang penuh kasih sayang.

Firman Allah SWT :
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Artinya : "Wahai Jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tu -
hanmu dengan hati yang puas lagi diridhainya. Maka ma suk-
lah kedalam jamaah hamba-hamba-Ku. Dan masuklah ke dalam
surga-Ku", ( Al-Fajr : 27-30 ).74

14, Departemen Agama, Op Cit, hal 1059,
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C. Pengaruh do'a Asmaaul Husnaa terhadap ketenteraman jiwa

manusia.

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa berdo'a meru
pakan perintah Allah SWT kepada hamba-Nya. Yang mana ji
ka do'a ini dilakukan dengan ikhlas dan penuh keyakinan
akan termasuk suatu ibadah yang bisa mendatangkan paha-

la,

Sehubungan dengan hal tersebut maka Allah SWT mem
berikan kesempatan kepada hamba-hamba-Nya untuk selalu
berdo'a dengan menyebut atau perantara Nama-nama Allah
Yang sangat mulia itu. Allah mengajarkan Nama-nama-Nya
yang bagus itu ( Asmaaul Husnaa ) kepada kita, di mak
sudkan agar Nama-nama itu dapat kita pakaikan untuk ber
do'a kepada Allah, untuk memudahkan hubungan antara ki-
ta manusia yang berdo'a dengan Allah tempat kita bermo-
hon segala kebutuhan.

Firman Allah SWT : S # 0’91} L oo 5

1A+ ey Xo 2asdl e\ AAEPVANS
Artinya : "Hanya milik Allah Asmaaul Husnaa, maka berdo
alah kepada-Nya dengan menyebut Asmaaul Husna itu",
( Al-A'raf : 180 ).?
Berdo'a dengan Nama-nama Allah yang baik itu bu-

kanlah maksudnya dengan sekedar menyebut-nyebut saja,

15. Departemen Agama, Op Cit, hal 252,
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tetapi haruslah menyebutnya dengan kesadaran dan penger
tian terhadap masing-masing Nama yang disebut itu. Bu -
kan saja kesadaran dan pengertian, tetapi juga dengan
penuh keyakinan atas kebenaran masing-masing Nama terse
but. Mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi sega-
la larangan-Nya.

Sehubungan dengan masalah ketenteraman Jiwa, yang
mana di antara sebab-sebab ketenteraman Jiwa adalah de-
ngan banyak berdzikir kepada Allah SWT. Maka sudah ten-
tu orang yang berdo'a kepada Allah dengan perantaraan
Nama-nama-Nya hatinya akan tenteram. Hatinya tidak akan
gelisah karena dia menyadari bahwa Allahlah sang penga-
tur alam ini, oleh karenanya Allahlah yang pantas untuk
dimintai segala permohonan. Dan juga Allah sendiri te-
lah berjanji akan mengabulkan setiap do'a-do'a hamba
Nya, sebagaimana dalam firman-Nya :

(1 (Ji}L\ijxgcﬂgJﬂﬁd\ 'Q)o\
Artinya : "Berdo alah kepada~Ku niscaya akan Kuperkenan
kan bagimu". ( Al-Mu'min : 60 ).

Dan jugé dijelaskan dalam sebuah hadits Nabi bah-
wa siapa yang berdo'a dengan menyebut-Nya akan dikabul-
kan do‘*anya oleh Allah.

Sabda Rasulullah SAW sesudah beliau mendengar ora

ng menyebut Nama-nama Allah di dalam berdo'a :

6. Departemen Agama, Op Cit, hal 767.
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"Sesungguhnya dia telah memohon kepada Allah dengan me-
nyebut Nama-Nya yang Maha Agung yang apabila Dia di mo-
hon dengan Nama-Nya itu, niscaya Allah akan memberi, dan
apabila Dia diseru dengan-Nya pasti Dia kabulkan".77
Berdasarkan hal ini, maka orang yang berdo;a deng-
an menyebut Nama-nama Allah jiwanya akan tenteram, kare-
na dia meyakini bahwa do'anya pasti dikabulkan oleh All-
ah sehingga dalam hatinya tidak ada lagi kebimbangan dan
kegelisahan.
Dan seandainya do'anya tadi tidak dikabulkan oleh

Allah, dia segera menyadari bahwa itu semua sudah merupa
kan kepastian Allah yang terbaik untuknya dan sudah meru
Pakan jawaban do'anya. Karena kebanyakan manusia tidak

mengerti bahwa sesuatu yang disenangi kadang-kadang jus-
teru membawa kejelekan di akherat kelak. Sebaliknya sesu
atu yang dibenci malah justeru membawa kebaikan di akhe-

rat kelak, Dalam hal ini Allah SWT telah berfirman :
5 r".,.l_.'//o 0or”0
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Artinya : "Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu pada -
hal Allah menjadikan kepadanya kebaikan yang banyak".

( An-Nisa' : 19 ).78

77. Abi Dawud Sulaiman, Op _Cit, hal 79,
8. Departemen Agama, Op Cit, hal 119,
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Di samping hal tersebut di atas, ketenteraman yang
bisa dirasakan oleh orang yang berdo'a dengan Asmaaul
Husnaa adalah ketenteraman dengan adanya jaminan Allah .
bahwa orang yang menghafal Asmaaul Husna akan dijamin un
tuk masuk surga. Dengan adanya Jjaminan ini maka akan me-
lapangkan hati orang mukmin, sehingga siang ataupun ma-
lam tak henti-hentinya menyebut Nama-nama Allah yang sa-
ngat Agung itu. Hatinya tidak akan resah ataupun gelisah
karena di dunia dia dijanjikan dikabulkan dan di akherat
dijamin untuk masuk surga. Sehingga walaupun nantinya do
anya tidak terkabul, hatinya tetap tenang. Dia akan 1le-
bih memilih akherat dari pada kehidupan dunia Yang serba
tipuan belaka. Dia akan Jalani kehidupan ini dengan pe-
nuh kesabaran dan tawakkal kepada Allah SWT.

Rasulullah SAW bersabda :
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"Sesungguhnya Allah mempunyai 99 Nama, yaitu seratus ku
rang satu, siapa yang menghafalkan-Nya akan masuk surga,
Sesungguhnya Allah itu Witr ia menyukai Witr itu;.79

Demikianlah hadits yang menjelaskan kepada kita

bahwa siapa yang menghafalkan Nama-nama tersebut akan ma

suk surga. Surga adalah tempat tertinggi, terindah dan

79. Imam Muslim, Al-Jami'u Shohih, Jilid 4, Jugz 8,
Daarul Fikri, Beirut, hal 63%,
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termahal, yang dikatakan bahwa seluruh harta kekayaan ya
ng ada dipermukaan bumi ini tidak cukup untuk menebus
surga itu. Karena tempat tertinggi, terindah dan terma -
hal tidak mungkin surga itu kita peroleh dengan gampang
saja. Dan tentunya tidak hanya sekedar menghafalkan 99
Nama saja kita akan dijamin masuk surga.

Sudah pasti kata-kata menghafalkan itu bukan seke-
dar hafalan sebagaimana anak-anak kecil menghafalkan ka-
li-kalian di kelas dua sekolah dasar. Pastilah yang di-
maksud ialah menghafalkan dengan penuh kesadaran dan pe-
ngertian terhadap masing-masing Nama yang dihafalkan itu
bukan saja kesadaran dan pengertian tetapi pula dengan
Penuh keyakinan atas kebenaran masing-masing Nama Allah
Yang kita hafalkan itu.

Orang yang beriman dan taat terhadap Allah, dia ak
an selalu mengingat dan menyebut Nama 4llah dalam melalku
kan segala pekerjaan atau urusan apa saja. Sebab setiap
pekerjaan yang dimulai dengan menyebut Nama Allah akan
mendapat berkah dari Allah, yaitu senantiasa dalam keada
an baik dan selamat dan senantiasa pula terhindar dari
fsegala macam mara bahaya. Dengan menyebut Bismillah ber-
arti juga memohon kepada Allah untuk melenyapkan segala
halangan dan rintangan yang telah diketahui oleh Allah

terhadap kelancaran pekerjaan itu.
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Menyebut Bismillah berarti mengingat akan Allah dan
setiap orang yang berada dalam status mengingat akan All-
ah jiwanya akan tenang. Sebaliknya orang yang menghadap -
kan perhatiannya kepada selain Allah, misalnya terhadap
harta, pangkat, kedudukan dan sebagainya pasti jiwanya le
bih banyak berada dalam kegelisahan. Semakin banyak kita
mengingat kepada selain Allah, semakin gelisah, semakin
panik dan inilah yang menimbulkan kelemahan-kelemahan jas
mani dan rohani, menyebabkan timbulnya berbagai macam pe-
nyakit,

Firman Allah SWT :
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Artinya : "Orang-orang yang beriman dan hati mereka men ja
di tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya deng-
an mengingat Allah hati menjadi tenteram", ( Ar-Ra'd 5
28 )80

Bila seseorang melakukan suatu pekerjaan dengan ji-
wa yang tenang, maka sekalibun rekerjaan itu tampaknya su
lit dan berat, maka pekerjaan itu akan menambah kegembira
an baginya. Kegembiraan akan menambah kekuatan dan dengan

kegembiraan dan kekuatan itu akan menambah sehat dan baha

gianya orang.

80. Departemen Agama, Op Cit, hal 373,
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Dan perlu kita ketahui pula bahwa dengan menyebut
satu atau beberapa Nama dari Nama-nama Allah, selain
berarti ingat, sadar dan yakin terhadap Allah Jjuga sebu
tan itu mengandung do'a.

Dengan menyebut Ar-Rahmaan, kita mengharapkan rah
mat Allah yang diperlukan dalam kehidupan di bumi seka-
rang ini, Sedangkan dengan menyebut Ar-Rahiim, kita me-
ngharapkan rahmat-rahmat Allah untuk kebahagiaan kita
dalam kehidupan di akherat nanti. Begitu pula kita me-
nyebut Ar-Razzaaq, meminta rizki. Dengan menyebut Al -
Adl, meminta keadilan. Dengan menyebut Al-Iathiif, min-
ta disenangi dan dikasihi. Dengan menyebut Al-Hayyu dan
Al-Qayyuum, minta hidup dan sukses dalam menghadapi ber

bagai macam kesulitan. Dan begitulah seterusnya.

Uleh karena itu, berdo'a kepada Allah dengan me-

nyebut Asmaa'ul Husnaa membantu dalam meredakan kegelim-:

sahan. Ini karena seorang mukmin mempunyai harapan bah-
wa Allah akan mengabulkan do'anya dalam memecahkan pro-
blem-problemnya, memenuhi berbagai kebutuhannya, dan be
bas dari kegelisahan dan kerisauan yang menimpanya. Ter
lepas dari apakah Allah benar-benar mengabulkan do'a se
seorang atau tidak, sekedar menghadap Allah dan berdo'a
kepada-Nya dengan harapan dikabulkan, akan menimbulkan

otosugesti yang akan meredakan kegelisahannya.
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Dalam berdo'a seseorang melangsungkan munajat (audien
si) dengan Tuhannya, dimana ia menuturkan kepada-Nya segala
keluhan dan problem yang dideritanya dan yang membuatnya re
sah dan gelisah, dan memohon pertolongan kepada-Nya dalam
memecahkan problemnya dan memenuhi kebutuhannya. Pengungka-
pan seseorang akan problem-problemnya yang membuatnya resah
dan gelisah, sementara ia dalam keadaan santai dan Jiwa ya-
ng tenang, juga akan membuatnya terlepas dari kegelisahan.
Ini serupa dengan metode yang telah dikemukakan oleh para
ahli psiko-terapi, yaitu pembentukan ikatan kondisional ba-
ru antara problem-problem itu dengan keadaan santai dan Jji-
wa yang tenang. Dalam terapi ini, si psikiater berusaha
mengkaitkan antara situasi-situasi yang menimbulkan kegeli-
sahan dengan respons yang bertentangan dengan kegelisahan,
yaitu keadaan santai. Akibatnya problem-problem itupun de-
ngan secara bertahap kehilangan kekuatannya untuk menimbul-
kan kegelisahan dan membuatnya terikat secara kondisional
dengan keadaan santai dan jiwa yang tenang.s1

Para ahli psiko-terapi tersebut diantaranya adalah Jo
seph Wolbe, dalam menyembuhkan kegelisahan memakai suatu me
tode yang dikenal dengan "terapi dengan keadaan santai" at-
au "terapi dengan memperkecil kepekaan emosional", Dengan
metode terapi ini psikiater pertama-tama melatih pasien ji-

wa dalam keadaan santai yang mendalam. Ketika si pasien se-

81. Dr, M. Utsman Najati, Al-Qur'an dan Ilmu Jiwa,
Pustaka, Bandung, 1985, hal 311. . .
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dang dalam keadaan santai, si psikiater memintanya untuk me
nguraikan hal-hal yang membangkitkan kegelisahannya., Dalam
hal ini, si Psikiater memakai metode tertentu yang di mulai
dengan hal-hal yang kurang membangkitkan kegelisahan kemudi
an meningkat ke hal-hal yang paling membangkitkan kegelisa-
han. Apabila pada si Pasien, ketika ia sedang membayangkan
hal-hal yang membangkitkan kegelisahannya, tampak adanya ge
Jala kegelisahan maka si Psikiater meminta si Pasien untuk
menjauhkan hal itu dari benaknya dan sekali lagi memintanya
untuk kembali pada keadaan santai. Setelah si Pasien menja-
di tenang kembali dan balik pada keadaan santai, sekali la-
gi ia diminta untuk membayangkan hal yang membangkitkan ke-
gelisahannya itu. Terapi dengan metode ini terus berlangsu-
ng sémpai si Pasien dapat membayangkan hal yang membangkit-
kan kegelisahan, dalam keadaan ia sedang santai, tanpa mera
sa gelisah. Setelah itu si pasien kemudian beralih untuk
membayangkan hal lain yang lebih tinggi peringkatnya dalam
membangkitkan kegelisahannya itu. Ini juga dilakukan ketika
ia sedang dalam keadaan santai, Demikian terapi ini terus
berlangsung hingga si pasien terbebaskan sama sekali dari
kegelisahannya.82

Di samping itu, pengungkapan dan penyampaian seseora-

ng akan problem-problemnya kepada orang lain juga bisa mem-

FF

buat hatinya tenang. Menurut para ahli Psiko-terapi, pengi-

ngatan seorang pasien jiwa akan problem-problemnya dan per-

bincangan mengenainya akan meredakan kegelisahannya. Apabi-
82. Ibid, hal 310.




8

la kondisi psikis manusia membaik karena penyampaianya akan
problem-problem pada seorang sahabat karib atau ahli psiko-
terapi, maka bisa dibayangkan sejauh mana perbaikan yang ak
an terjadi apabila problem-problem itu dituturkan kepada h
Allah, dan “tiap hari ia selalu bermunajat kepada Tuhannya,

berdo'a kepada-Nya, dan memohon pertolongan dan bantuan ke-

pada~-Nya.



